Penerapan Activity Based Costing Pada   PT Basis Indah Makassar by PERMATASARI LINTIN, PRIMA
 1 
   BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Semakin berkembangnya perindustrian pada saat ini, telah menimbulkan 
persaingan industri yang semakin ketat yang mendorong perusahaan agar 
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk menghadapi hal ini maka 
perusahaan harus dapat mengatur strategi yang tepat agar dapat 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan posisinya di tengah persaingan 
yang sedang terjadi. Faktor biaya adalah faktor yang begitu penting bagi 
perusahaan karena sebagian besar konsumen akan memilih produk yang 
bermutu tinggi dengan harga yang lebih murah. Perusahaan harus 
memaksimalkan pemakaian sumber daya yang dimiliki agar dapat berproduksi 
secara optimal, meminimumkan pemborosan, dan melakukan  proses produksi 
yang efisien dan efektif sehingga dengan begitu akan dapat ditentukan nilai dari 
suatu produk yang lebih baik dari sebelumnya yang sesuai dengan keadaan 
pasar dan perusahaan itu sendiri.  
Pada saat ini, masih ada beberapa perusahaan yang masih 
mempergunakan metode tradisional dalam menghitung harga pokok produksi, 
salah satunya adalah PT Basis Indah Makassar, perusahaan manufaktur yang 
memproduksi alkohol dan spritus, di mana tahap pembuatan produk 
menggunakan fasilitas yang sama kecuali pada tahap akhir yaitu pada tahap 
pengrusakan alkohol untuk menghasilkan spritus 95%, penetapan biaya produksi 
merupakan suatu proses yang penting karena proses tersebut berguna bagi 





dalam suatu periode. Keakuratan alokasi biaya overhead akan menimbulkan 
masalah apabila perusahaan memproduksi lebih dari satu produk (Multy Product) 
dengan fasilitas yang sama sehingga biaya pengalokasian untuk kedua jenis 
produk hampir sama, sehingga sistem biaya ini kurang memberikan informasi 
yang tepat bagi manajemen PT Basis Indah Makassar, oleh karena itu 
manajemen harus mampu mengelola sumber daya dalam proses pembuatan 
produk.  
Perusahaan PT Basis Indah merasa masih ada beberapa kelemahan dan 
kekurangan dalam memperhitungkan biaya produksi sebagai akumulasi dari 
biaya produksi sebagai akumulasi dari biaya bahan langsung, tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Pihak perusahaan melihat terjadinya 
pendistorsian biaya dalam memperhitungkan biaya produksi yang 
mengakibatkan terjadinya kelebihan dan kekurangan biaya, sehingga 
perhitungan dengan menggunakan metode tradisional mengakibatkan penentuan 
harga pokok produksi menjadi tidak akurat. Untuk mengatasi kelemahan dan 
kekurangan tersebut diperlukan suatu metode pengalokasian biaya overhead 
yang baik. Caranya yaitu dengan mencoba melakukan perhitungan harga pokok 
produksinya dengan menggunakan metode ABC (Activity Based Costing). 
Metode ini menekankan pada alokasi biaya-biaya yang tergolong dalam 
overhead pabrik dengan menggunakan cost driver yang sesuai. Sistem ini 
menelusuri biaya pada berbagai aktivitas kemudian ke berbagai produk, 
sehingga akan dapat diketahui suatu produk didukung oleh aktivitas apa saja dan 
berapa biaya untuk setiap aktivitas yang mendukungnya. ABC System dapat 
menelusuri biaya-biaya secara lebih menyeluruh, tidak hanya ke unit produk, 





demikian, penggunaan sistem ABC akan mampu memberikan informasi harga 
pokok produksi yang lebih akurat. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 
berikut ini disajikan masalah pokok. 
1. Bagaimanakah penerapan Activity Based Costing pada PT Basis 
Indah Makassar? 
2. Bagaimanakah perbandingan dan selisih antara harga pokok 
produksi berdasarkan metode yang diterapkan di  perusahaan 
dengan  metode Activity Based Costing yang akan diterapkan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Activity Based Costing 
pada PT Basis Indah Makassar. 
2. Untuk mengetahui perbandingan dan selisih antara harga pokok 
produksi berdasarkan metode yang diterapkan di perusahaan 
dengan  metode activity based costing yang akan diterapkan.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan perhitungan tentang penerapan activity based 





2. Bagi pihak lainnya, diharapkan bahwa hasil penelitian ini berguna 
untuk menambah pengetahuan dan sebagai panduan bagi peneliti 
lain yang akan melakukan penelitian pada masalah yang sama. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan skripsi ini digunakan sistem penulisan sebagai berikut. 
BAB I merupakan bab Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan dan Sitematika  Penulisan. 
BAB II merupakan bab Tinjauan Pustaka. Bab ini menguraikan tentang 
Pengertian Biaya, Klasifikasi Biaya, Metode Akumulasi Harga Pokok Produk, 
Alokasi Biaya Overhead, Sistem Akuntansi Biaya Traditional, Latar Belakang 
timbulnya Activity Based Costing, Keunggulan dan Kelemahan Activity Based 
Costing, dan Perbandingan antara Akuntansi biaya Traditional dengan Activity 
Based Costing. 
BAB III  merupakan bab Metode Penelitian. Bab ini meliputi Rancangan 
Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Jenis dan 
Sumber Data, dan Analisis Data. 
BAB IV  merupakan bab Gambaran Perusahaan. Bab ini berisi Gambaran 
Umum Perusahaan yang menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, 
struktur dan fungsi  organisasi dan proses produksi. 
BAB V merupakan bab Pembahasan. Bab pembahasan menguraikan 
tentang penentuan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Activity Based 
Costing System. 
BAB VI merupakan bab Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang di 
dapatkan dari penelitian yang dilakukan serta berisi saran-saran yang menjadi 
alternatif bagi objek penelitian 
